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ABSTRAK 

 
Salah satu warisan budaya Indonesia dari nenek moyang yaitu pemanfaatan tanaman obat sebagai 
obat tradisional yang perlu untuk dilestarikan. Pelestarian dan pemanfaatan tanaman obat dapat 
dilakukan dengan berbagai metode penelitian antara lain melalui studi etnomedisin. Studi ini 
dilakukan di Desa Sukaharja, Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, yang 
masyarakatnya masih menggunakan tanaman obat untuk mengobati berbagai penyakit, diantaranya 
maag dan asam urat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan berkhasiat 
obat, bagian yang digunakan, dan cara pengolahannya, serta Use Value dari masing-masing spesies. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik snowball dan purposive 
sampling. Dari hasil penelitian ini diperoleh 25 jenis tanaman obat, dengan rincian penggunaan: 14 
jenis untuk mengobati maag, 16 spesies untuk pengobatan asam urat, dan 5 spesies dapat 
dimanfaatkan untuk keduanya. Bagian tanaman yang digunakan yaitu rimpang, herba, dan daun 
dengan cara pengolahan direbus dan diparut, dikonsumsi 2 kali sehari. Dari analisis data,  UV 
tertinggi untuk tanaman berkhasiat mengobati asam urat adalah kiperuh (Plantago major, UV 0,67), 
salam (Syzygium polyanthum, UV 0,63), ciplukan (Physalis angulata, UV 0,614, pandan (Pandanus 
amaryllifolius, UV 0,57), dan temulawak (Curcuma zanthorrhiza, UV 0,54). Tanaman dengan nilai 
UV tertinggi untuk mengobati maag adalah cente (Lantana camara, 0,66), kunyit (Curcuma longa, 
0,58), babadotan (Ageratum conyzoides, 0,54), temulawak (Curcuma zanthorrhiza, 0,52), dan 
sambung nyawa (Gymnanthemum amygdalinum, 0,46).  
 
Kata Kunci: Etnomedisin, Maag, Asam urat, Lebak, Use Value 
 

ABSTRACT 
 
The utilization of medicinal plants as traditional medicine is one of the Indonesian heritages that 
needs to be preserved. Many methods can apply conservation for medicinal plants, including 
ethnomedicinal study. This study was conducted in Sukaharja Village, Cikulur, Lebak District, 
Banten, where its society still uses medicinal plants to cure many kinds of diseases, such as gastritis 
and gout arthritis. The aims of this study are: to make a list of plants used, which part of plants used, 
how to use it as a traditional medicine, and to count the use value (UV) of each species used. This 
study used a descriptively quantitative method, with purposive and snowball sampling. From this 
study, we found 25 species of plants that have been used to treat those 2 diseases: 14 species of plants 
to cure gastritis, 16 species for treating gout arthritis, and 5 species can be used for both. Parts of 
the plant used as medicinal herb are rhizomes, herbs, and leaves that are boiled, grated, and 
consumed twice daily. From UV analysis, plants with the highest UV for treating gout arthritis are:  
Plantago major (UV 0.67), Syzygium polyanthum (UV 0.63), Physalis angulata (UV 0.61, Pandanus 
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amaryllifolius (UV 0.57), and Curcuma zanthorrhiza (UV 0.54). Plants with the highest UV for 
curing gastritis are Lantana camara (UV 0.66), turmeric (Curcuma longa, UV 0.58), billygoat-weed 
(Ageratum conyzoides, UV 0.54), temulawak (Curcuma zanthorrhiza, UV 0.52), and 
Gymnanthemum amygdalinum (UV 0.46).  
 
Keywords: Banten, Ethnomedicine, Gastritis, Gout, Use Value 
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PENDAHULUAN 

Indonesia telah ditetapkan sebagai laboratorium alam karena keanekaragaman hayati 
dan endemisitasnya yang tinggi. Berdasarkan gambaran wilayah biogeografis, Indonesia 
diposisikan secara strategis dan penting dalam hal kekayaan dan keanekaragaman jenis 
tumbuhan dan ekosistemnya. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pelestarian pengetahuan 
obat tradisional dan pemanfaatannya sejak dini, salah satunya dengan cara studi etnomedisin 
(Saranani et al., 2021). Salah satu keistimewaan suku bangsa di Indonesia adalah 
kemampuan warganya untuk membuat ramuan obat tradisional dengan menggunakan 
tanaman di sekitarnya. Termasuk bagaimana setiap suku bangsa mengembangkan konsep 
penyakit, kesehatan dan keanekaragaman jenis tanaman sebagai obat ramuan tradisional 
untuk menjaga kesehatan melalui proses sosial yang diwariskan secara turun-temurun 
dengan menggunakan bahan alam (Moelyono, 2014). Pemanfaatan tanaman obat tradisional 
merupakan salah satu kajian etnomedisin (Dewantari et al., 2018). Studi etnomedisin 
bermanfaat bagi manusia dan lingkungan dengan dilakukannya pendokumentasian pada 
jenis tanaman yang digunakan. Etnomedisin mencakup kegiatan yang memanfaatkan 
tanaman sebagai salah satu penunjang kehidupan masyarakat (Witjoro et al., 2016). Untuk 
menemukan obat dan senyawa bioaktif dapat menggunakan pemanfaatan penelitian tanaman 
obat (cross-cultural studies) di berbagai masyarakat. 

Kegunaan (efektivitas farmakologis), kesiapan, perilaku, adat, dan hubungan antar 
masyarakat menjadi bagian yang mempengaruhi masyarakat dalam penggunaan tanaman 
obat (Silalahi et al., 2018). Oleh karena itu, salah satu pengobatan yang digunakan oleh 
penduduk desa untuk mengurangi efek samping pengobatan modern adalah penggunaan obat 
tradisional dalam menyembuhkan berbagai penyakit, seperti untuk mengobati asam urat dan 
maag. Selain pengobatan menggunakan bahan kimia atau secara sintetis, pengobatan asam 
urat dapat menggunakan tanaman yang dipercaya mampu untuk menurunkan kadar asam 
urat seperti rebusan daun salam (Syzygium polyanthum) (Ningtiyas & Ramadhian, 2016) dan 
rebusan daun sirsak (Annona muricata L.) (Ilkafah, 2017). Sedangkan gastritis lebih dikenal 
oleh masyarakat sebagai penyakit maag. Penyebab maag yaitu pola makan yang tidak baik, 
konsumsi minuman alkohol, stress, dan penggunaan obat NSAID (Miftahussurur et al., 
2021). Angka penderita maag terus meningkat, diperkirakan sebanyak 1,7 milyar prevalensi 
penyakit maag yang tersebar di seluruh dunia. Berdasarkan data World Health Organization 
(WHO), Indonesia  adalah salah satu negara yang memiliki persentase angka kejadian maag 
tertinggi yaitu sebesar 40,8% (Sinapoy et al., 2021). Umumnya masyarakat menggunakan 
kunyit, jahe, dan temulawak untuk mengobati sakit maag (Lestari                et al., 2020). 

Penentuan daerah penelitian etnomedisin harus memenuhi kriteria antara lain 
kurangnya akses pelayanan kesehatan dan masyarakat mempercayai serta menggunakan 
tanaman obat sebagai obat tradisional. Informan yang ditetapkan menjadi objek penelitian 
adalah masyarakat yang mempunyai pemahaman, pengalaman dan kemahiran dalam 
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penyembuhan dan pengobatan penyakit dengan menggunakan tanaman obat yang khasiatnya 
diakui oleh masyarakat (Rahmadini et al., 2022). Berdasarkan data Balai Desa, Desa 
Sukaharja adalah desa yang berada di Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak dengan jarak 
yang jauh dari ibu Kota Banten. Oleh karena itu, Desa Sukaharja jauh dari fasilitas 
kesehatan, hanya terdapat 1 Puskesmas yang jaraknya sekitar ±20 km. Desa Sukaharja terdiri 
dari 10 RT dan terdiri atas 15 kampung. Sulitnya akses fasilitas kesehatan membuat 
penduduk Desa Sukaharja memilih tanaman obat sebagai pengobatan alternatif untuk 
penyakit maag dan asam urat. Menurut penduduk sekitar, selain jarak dan akses yang sulit 
menuju fasilitas kesehatan, penggunaan tanaman obat sebagai pengobatan dapat mengurangi 
efek samping yang terjadi. Akan tetapi, data terkini mengenai pemanfaatan tanaman obat di 
Desa Sukaharja belum dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
nama spesies serta lokal, cara pemakaian dan cara pengolahan tanaman obat yang efektif 
untuk pengobatan maag dan asam urat dengan melakukan observasi tanaman obat berkhasiat 
dan melakukan dokumentasi tanaman pada pengobatan tradisional. 

Penelitian etnomedisin penting dilakukan untuk menjaga biodiversitas tumbuhan 
berkhasiat obat di Indonesia agar tidak punah dan sebagai pondasi dilakukannya penelitian 
lebih lanjut di bidang farmasi. Dengan melakukan inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat 
untuk berbagai penyakit, dalam hal ini dilakukan di Banten, maka dapat diketahui aktivitas 
masyarakat dalam menggunakan obat tradisional dan dapat dijadikan sebagai penelitian 
dasar dalam pencarian bahan obat baru. 

 
METODE  

Tempat penelitian dilakukan di Desa Sukaharja Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak 
Provinsi Banten (Gambar 1) karena letaknya yang jauh dari fasilitas kesehatan (hanya 
terdapat 1 Puskesmas dalam jarak sekitar 20 km). Desa ini juga dikelilingi oleh hutan, sawah, 
dan ladang sehingga warganya memiliki kepercayaan yang tinggi untuk menggunakan 
tanaman obat sebagai alternatif pengobatan, seperti untuk menangani maag dan asam urat. 
Jumlah populasi Desa Sukaharja adalah 3641 orang. Dari jumlah tersebut diambil sampel 
dihitung menggunakan rumus Isaac & Michael (Sugiyono, 2013), yaitu sebagai berikut: 

 

Jumlah Sampel = ஛మ.ே.௉.ொ
ୢమ(ேିଵ)ା஛మ.௉.ொ

………………………………… (1) 
 
Keterangan:  
λ2  : Taraf kesalahan (1%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%) 
N  : Jumlah populasi 
P = Q  : 0,5 
d2  : Derajat kebebasan (0,05) 
 

Dari persamaan (1) diperoleh jumlah informan 70 orang responden untuk penyakit 
asam urat dan 50 orang untuk penyakit maag. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan 
sampel yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian adalah purposive sampling dan 
snowball sampling (Masturoh & Anggita, 2018). Teknik ini digunakan karena jumlah 
informan belum diketahui jumlahnya secara pasti dan dapat berkembang sehingga jumlah 
sampel yang diperoleh dapat semakin besar (Sugiyono, 2013). Subjek utama yang terlibat 
dalam penelitian ini yaitu masyarakat asli Desa Sukaharja. Subjek ini terdiri dari informan 
kunci dan informan umum. Informan kunci adalah pengobat tradisional sebagai sumber data 
yang dianggap mengetahui segala informasi yang diharapkan oleh peneliti. Informan umum 
adalah masyarakat Desa Sukaharja yang mengetahui dan menggunakan tanaman obat 
berkhasiat untuk maag dan asam urat, sebagai sumber pelengkap (Sugiyono, 2013). 
Berdasarkan hasil survei, jumlah informan kunci di Desa Sukaharja adalah 9 orang.  
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Subjek penelitian harus memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi untuk 
informan khusus dalam penelitian ini adalah penduduk asli yang menggunakan tanaman 
obat, memiliki pengetahuan tentang pengobatan tradisional, dan dipercaya sebagai penyehat 
tradisional oleh warga setempat, tidak memiliki gangguan mental, dan bersedia menjadi 
informan. Kriteria inklusi untuk informan umum sama dengan informan khusus, namun 
bukan merupakan penyehat tradisional yang dipercaya oleh warga sekitar. Rentang usia 
informan adalah 17 hingga di atas 60 tahun (Witjoro et al., 2016). Kriteria eksklusi pada 
penelitian ini adalah penduduk yang memenuhi kriteria inklusi namun tidak dapat 
diikutsertakan dalam penelitian karena sedang sakit dan sedang tidak berada di desa 
(Pradono et al., 2018). Objek dalam penelitian ini yaitu tanaman obat berkhasiat sebagai 
obat asam urat dan maag yang diperoleh dari Desa Sukaharja. 

Sebelum melakukan pengumpulan data, dilakukan survei lokasi penelitian, pembuatan 
dan validasi kuisioner, serta pengajuan kaji etik. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara kepada informan satu-persatu menggunakan kuesioner yang telah 
disediakan serta melakukan dokumentasi. Setelah mendapatkan persetujuan dari informan 
untuk melakukan wawancara (informed consent), langkah selanjutnya menggali informasi 
dari informan tentang data diri informan, penggunaan tanaman obat, cara mendapatkan 
tanaman, tempat tumbuh serta bagian tanaman yang digunakan. Setiap tanaman yang 
digunakan warga sebagai bahan obat didokumentasikan, dicatat deskripsi secara morfologi 
dari habitat, habitus, dan organ tanaman sebagai bahan identifikasi tumbuhan (Mertha et al., 
2018). Sampel tanaman yang diambil berasal dari Desa Sukaharja dan hasil deskripsi 
mandiri dikonfirmasi dengan pakar/ahli botani untuk memastikannya. Data yang diperoleh 
dari penelitian kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan perhitungan use value (UV) 
sebagai parameter yang digunakan untuk menentukan nilai penting dari tanaman obat lokal 
yang digunakan, yaitu dengan rumus sebagai berikut (Gazzaneo et al. 2005): 

 
 UV = ∑࢛

࢔
................................................................................................(2) 

 
Keterangan: 
UV : Nilai Use Value 
 Jumlah informasi yang mengetahui atau menggunakan spesies tanaman : ݑ∑
n   : Jumlah informasi keseluruhan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Desa Sukaharja (Balai Desa Sukaharja, 2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Wawancara yang dilakukan terhadap 70 informan mengenai penggunaan tanaman obat 

untuk mengobat asam urat menghasilkan 16 spesies tanaman obat yang termasuk ke dalam 
14 famili. Famili Piperaceae (Piper crocatum, Peperomia pellucida) dan Asteraceae 
(Gymnanthemum amygdalinum, Ageratum conyzoides) merupakan spesies tanaman obat 
yang banyak digunakan dengan masing-masing terdiri atas 2 spesies. Tanaman ini diperoleh 
dari pekarangan rumah (56%), yaitu ditanam sendiri oleh penduduk Desa Sukaharja, ada 
juga yang dibudidayakan di ladang (19%) dan diperoleh dari hutan sebanyak 25%. Bagian 
yang paling sering digunakan adalah daun sebanyak 14 jenis, batang 1 jenis dan rimpang 1 
jenis. Berdasarkan hasil wawancara, proses pengolahan tanaman untuk mengobati asam urat 
adalah melalui perebusan. Penduduk Desa Sukaharja merebus 5-7 helai daun setelah itu 
disaring dan diminum, sedangkan untuk batang dan rimpang dilakukan dengan cara 
mengambil 1-3 ruas kemudian ditumbuk, hasil tumbukan direbus, disaring dan diminum. 
Dibandingkan dengan cara yang lain, cara perebusan merupakan cara pengolahan yang 
paling sederhana, efektif, hemat, ekonomis dan efisien dilakukan (Pelokang et al., 2018). 
Umumnya cara pemakaian untuk pengobatan asam urat menggunakan tanaman obat di Desa 
Sukaharja dengan cara diminum 2 kali sehari.  

Dari 50 informan yang diwawancarai mengenai penggunaan tanaman obat untuk 
penyakit maag, diperoleh 14 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 9 famili. Persentase 
tertinggi tersebut dipengaruhi oleh mudahnya bahan tanaman obat untuk didapatkan karena 
banyak terdapat di pekarangan rumah warga dan efek yang dirasakan oleh masyarakat dalam 
mengobati maag. Menurut Kinanti dan Warditiani (2022), metabolit sekunder pada 
Zingiberaceae yang memiliki aktivitas farmakologi untuk mengobati maag yaitu flavonoid, 
alkaloid, kuinon, tanin, saponin, dan terpenoid/steroid. Bagian tanaman yang paling banyak 
digunakan yaitu daun dengan persentase sebesar 60%, rimpang sebesar 30%, dan herba 10%. 
Cara pengolahan tanaman obat dilakukan dengan cara direbus dan diparut, dikonsumsi 
selama 3 hari sampai 2 minggu, diminum 2 kali sehari. Hanya rimpang kunyit dan rimpang 
temulawak yang dapat diolah dengan cara lain yaitu diparut lalu diperas airnya kemudian 
diminum. Masyarakat Desa Sukaharja menggunakan daun sebanyak 7 lembar, rimpang 
sebanyak 1-3 ruas, dan herba sebanyak 1 genggam untuk mengobati maag. Satu genggam 
setara dengan 80 g bahan segar (Kemenkes, 2017). Tabel 1 menunjukkan seluruh jenis 
tanaman yang digunakan untuk mengobati kedua macam penyakit, yaitu total 25 spesies, 
dilengkapi dengan penamaannya dan cara penggunaan oleh warga Desa Sukaharja.  
 
Tabel 1. Jenis Tanaman dan Cara Pengolahan untuk Mengobati Asam Urat dan Maag di Desa 

Sukaharja, Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten 
 

No. Nama Tanaman Famili Untuk Asam 
Urat 

Untuk Maag 

Lokal Latin 

1. Babadotan Ageratum 
conyzoides 

Asteraceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

1 genggam herba 
direbus dengan 2 gelas 
air dan diminum airnya 

2. Balakacida/ 
Kirinyuh  

Chromolaena 
odorata 

Asteraceae - 7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya  

3. Cecabean Peperomia 
pellucida 

Piperaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

1 genggam herba 
direbus dengan 2 gelas 
air dan diminum airnya 
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4. Cinte/Cente  Lantana camara Verbenaceae - 7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya  

5. Ciplukan Physalis angulata Solanaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya 

6. Dangdeur 
Mekah 

Abelmoschus 
manihot 

Malvaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

7. Jahe  Zingiber officinale Zingiberaceae - 1-3 ruas rimpang 
direbus dengan 2 gelas 
air dan diminum airnya 

8. Kacapi Sandoricum 
koetjape 

Meliaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

9. Kacapiring  Gardenia 
jasminoides 

Rubiaceae - 7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya 

10. Kelor Moringa oleifera Moringaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

11. Kiperuh Plantago major Plantaginaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

12. Koneng/kunyit Curcuma longa Zingiberaceae - 1-3 ruas rimpang 
direbus dengan 2 gelas 
air dan diminum airnya 
atau diparut lalu diperas 
dan diminum airnya 

13. Mamangkokan  Polyscias 
scutellaria 

Araliaceae - 7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya 

14. Nangka 
Walanda 

Artocarpus integer Moraceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

15. Pandan  Pandanus 
amaryllifolius 

Pandanaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

16. Pecah beling/ 
keji beling 

Strobilanthes 
crispa 

Acanthaceae - 7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya 

17. Putri Malu Mimosa pudica Fabaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

18. Salam Syzygium 
polyanthum 

Myrtaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 
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19. Sambiloto Andrographis 
paniculata 

Acanthaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

20. Sambung 
Nyawa 

Gymnanthemum 
amygdalinum 

Asteraceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
diminum airnya 

21. Sereh Cymbopogon 
nardus 

Poaceae Tumbuk 1-3 
ruas batang, 
lalu direbus 
dan diminum 

- 

22. Sirih Merah  Piper crocatum Piperaceae 5-7 helai daun 
direbus dan 
diminum 

- 

23. Temu hideng/ 
kunyit hitam  

Curcuma 
aeruginosa 

Zingiberaceae - 1-3 ruas rimpang 
direbus dengan 2 gelas 
air dan diminum airnya 

24. Temulawak Curcuma 
zanthorrhiza 

Zingiberaceae Tumbuk 1-3 
ruas rimpang, 
lalu direbus 
dan diminum 

1-3 ruas rimpang 
direbus dengan 2 gelas 
air dan diminum airnya 
atau diparut lalu diperas 
dan diminum airnya 

25. Wera/ 
Kembang 
sepatu  

Hibiscus rosa-
sinensis 

Malvaceae - 7 lembar daun direbus 
dengan 2 gelas air dan 
minum airnya 

 
Use value merupakan analisis data kuantitatif yang sangat membantu dalam menentukan 

tanaman yang paling sering digunakan untuk mengobati suatu penyakit. Semakin tinggi nilai 
UV, maka tanaman tersebut berpotensi untuk diteliti lebih lanjut (Gazzaneo et al., 2005). 
Analisis UV pada tanaman obat yang digunakan warga untuk mengobati penyakit asam urat 
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil perhitungan UV, spesies tumbuhan yang paling 
dipercaya oleh masyarakat dapat mengobati asam urat adalah daun kiperuh (Plantago 
major), daun salam (Syzygium polyanthum), dan daun ciplukan (Physalis angulata), 
sedangkan yang paling jarang digunakan adalah daun putri malu (Mimosa pudica) dan daun 
kecapi (Sandoricum koetjape). Menurut studi literatur, Plantago major telah diketahui 
memiliki efek antihiperurisemia (Nasution, 2021) dan antiinflamasi (Rasyad et al., 2018). 
Efek farmakologi daun salam sebagai antihiperurisemia juga telah diteliti (Andriani & 
Chaidir, 2016). Namun, ciplukan baru diketahui memiliki efek sebagai antiinflamasi 
(Luliana et al., 2017) dan analgetik (Fadhilla et al., 2020).   

 
Tabel 2. Use Value (UV) Tanaman yang Digunakan oleh Penduduk Desa Sukaharja Untuk 

Mengobati Asam Urat  
No. Nama Tanaman  ∑u   n    UV 

1. Kiperuh (Plantago major) 47 70 0,67 

2. Salam (Syzygium polyanthum) 44 70 0,63 

3. Ciplukan (Physalis angulata) 43 70 0,61 

4. Pandan (Pandanus amaryllifolius) 40 70 0,57 

5. Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 38 70 0,54 
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6. Sereh (Cymbopogon nardus) 33 70 0,47 

7. Kelor (Moringa oleifera) 30 70 0,43 

8. Sirih Merah (Piper crocatum) 27 70 0,39 

9. Sambiloto (Andrographis paniculata) 25 70 0,36 

10. Sambung Nyawa (Gymnanthemum amygdalinum) 22 70 0,31 

11. Cacabean (Peperomia pellucida) 19 70 0,27 

12. Babadotan (Ageratum conyzoides) 17 70 0,24 

13. Nangka Walanda (Annona muricata) 13 70 0,19 

14. Dangdeur Mekah (Abelmoschus manihot) 9 70 0,13 

15. Putri Malu (Mimosa pudica) 6 70 0,09 

16. Kacapi (Sandoricum koetjape) 4 70 0,06 

Keterangan: 
UV : Nilai Use Value 
 Jumlah informasi yang mengetahui atau menggunakan spesies tanaman : ݑ∑
n     : Jumlah informasi keseluruhan 

 
Berdasarkan hasil yang didapat dari wawancara kepada informan yang menggunakan 
tanaman obat untuk mengobati penyakit maag, pada Tabel 3 didapatkan hasil perhitungan 
nilai UV tertinggi dari 14 jenis tanaman yaitu daun cente (Lantana camara) bernilai sebesar 
0,66. Hal ini menyatakan bahwa daun cente di Desa Sukaharja lebih sering digunakan untuk 
mengobati penyakit maag karena memiliki khasiat yang baik berdasarkan pengetahuan 
turun-temurun dan pengalaman dari informan. Nilai tertinggi kedua dan ketiga yaitu rimpang 
kunyit (Curcuma longa) bernilai sebesar 0,58 dan babadotan (Ageratum conyzoides, UV 
0,54). Sedangkan nilai UV terendah yaitu temu hideng bernilai sebesar 0,04, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan temu hideng (Curcuma aeruginosa) untuk mengobati maag 
di Desa Sukaharja hanya sedikit. Secara ilmiah, cente telah diketahui memiliki khasiat 
sebagai antitukak (Kumadoh et al., 2021; Kazmi et al., 2018), begitu juga dengan kunyit 
(Raehana, 2021). Akan tetapi, untuk babadotan baru diketahui efeknya sebagai antibakteri 
(Diallo et al., 2010).  

 
Tabel 3. Data Tanaman yang Digunakan oleh Masyarakat Desa Sukaharja untuk Mengobati Maag 

Berdasarkan Nilai Use Value 

No Nama Tumbuhan ∑u n UV 

1. Cente (Lantana camara) 31 50 0,66 

2. Kunyit (Curcuma longa) 29 50 0,58 

3. Babadotan (Ageratum conyzoides) 27 50 0,54 

4. Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 26 50 0,52 

5. Sambung nyawa (Gymnanthemum amygdalinum) 23 50 0,46 

6. Jahe (Zingiber officinale) 23 50 0,46 

7. Pecah beling (Strobilanthes crispa) 19 50 0,38 
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8. Mamangkokan (Polyscias scutellaria) 16 50 0,32 

9. Cacabean/Sirih Cina (Peperomia pellucida) 13 50 0,26 

10. Ciplukan/Cecenet (Physalis angulata) 11 50 0,22 

11. Kacapiring (Gardenia jasminoides) 8 50 0,16 

12. Balakacida (Chromolaena odorata) 3 50 0,06 

13. Wera (Hibiscus rosa-sinensis) 3 50 0,06 

14. Temu Hideng (Curcuma aeruginosa) 2 50 0,04 
Keterangan: 
UV : Nilai Use Value 
 Jumlah informasi yang mengetahui atau menggunakan spesies tanaman : ݑ∑
n     : Jumlah informasi keseluruhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A        B              C     D        E 

Gambar 2. Tanaman obat di Desa Sukaharja yang Digunakan Warga untuk Mengobati Maag dan 
Asam urat. A: babadotan, B: cacabean, C: temulawak, D: sambung nyawa, dan E: ciplukan 

 
Dari seluruh tanaman berkhasiat obat yang ditemukan di Desa Sukaharja, terdapat 

spesies yang sama-sama digunakan untuk mengobati baik maag maupun asam urat, seperti 
babadotan (Ageratum conyzoides), cacabean (Peperomia pellucida), ciplukan (Physalis 
angulata), dan sambung nyawa (Gymnanthemum amygdalinum), temulawak (Curcuma 
zanthorrhiza) (Gambar 2). Daun babadotan diketahui mengandung senyawa flavonoid, 
saponin, alkaloid, steroid, dan terpenoid (Silalahi et al., 2018), namun untuk efek 
farmakologi untuk mengobati asam urat dan maag perlu diteliti lebih lanjut.  Sama halnya 
dengan babadotan, ciplukan juga perlu diteliti efeknya sebagai antihiperurisemia dan 
antitukak. Peperomia pellucida telah diketahui efeknya sebagai antihiperurisemia (Marlina 
et al., 2023), namun untuk mengatasi maag perlu diteliti lebih lanjut, demikian juga halnya 
dengan daun sambung nyawa. Sedangkan untuk temulawak, kedua efek tersebut sudah 
diteliti (Megawati & Yuliana, 2019; Mukti & Hermady, 2020).  
 
KESIMPULAN 

Terdapat 25 jenis tumbuhan obat di Desa Sukaharja, sebanyak 16 spesies tumbuhan 
obat digunakan untuk mengobati asam urat dan 14 spesies untuk mengobati maag, 5 spesies 
digunakan untuk mengobati keduanya. Kebanyakan tanaman tersebut ditanam oleh warga di 
pekarangan rumah, dan bagian yang paling sering digunakan adalah daun. Pengolahan untuk 
pengobatan asam urat adalah dengan cara direbus dan untuk maag dengan direbus dan juga 
diparut. Tumbuhan yang memiliki nilai UV paling tinggi untuk mengobat asam urat adalah 
kiperuh, salam, dan ciplukan. Sedangkan untuk mengobati maag paling sering digunakan 
adalah cente, kunyit, dan babadotan.  
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